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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah akhirnya Kegiatan Persiapan
Transisi Menuju Akreditasi Laboratorium Terpadu Terstandar ISO/SNI
17025:2017 dengan agenda Kunjungan dan Bimbingan Teknis Tahap-1
“Pemahaman SNI ISO/IEC 17025: 2017 sebagai salah satu Persyaratan Umum
Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi” dapat dilaksanakan
dengan baik dan lancar. Kegiatan ini adalah sebagai salah satu bentuk
dukungan institusi dalam rangka pengembangan laboratorium terpadu agar
dapat terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) guna memberikan
layanan yang lebih baik di masa yang akan datang.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada kepada Direktur Poiteknik
Kesehatan Tanjungkarang, para wakil direktur serta seluruh panitia yang telah
memberikan kontribusi, bantuan dan dukungannya sehingga kegiatan ini
dapat dilaksanakan dengan baik.

Akhirnya, Kami berharap semoga kedepannya kegiatan ini terus memperoleh
dukungan dari semua pihak agar cita-cita Politeknik Kesehatan Tanjungkarang
untuk menjadikan Laboratorium Terpadu terakreditasi KAN dapat terwujud.
Semoga kegiatan ini memberikan banyak manfaat bagi perkembangan
Politeknik Kesehatan Tanjungkarang umumnya dan Laboratorium terpadu
pada khususnya.

Bandar Lampung. 30 Desember 2021
Panitia Seminar Online
Ketua,

Dr. Agus Purnoino, SSi, MKM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cara yang paling baik untuk menjamin mutu dan keakuratan data hasil uji
dan meningkatkan percaya diri para praktisi laboratorium adalah melalui
program akreditasi laboratorium. Akreditasi laboratorium memberikan beberapa
jaminan teknik dan kompetensi suatu laboratorium untuk melakukan pengujian
suatu produk sesuai dengan standar. ISO (International Organization for
Standardisation) mendefinisikan akreditasi sebagai pengakuan formal terhadap
suatu laboratorium penguji yang mempunyai kompetensi untuk melakukan

pengujian tertentu atau pengujian yang khusus.

Melalui akreditasi setiap laboratorium dipacu untuk memenuhi standar yang
telah ditetapkan sehingga dapat memberikan pelayanan yang
bermutu/berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini
akreditasi laboratorium berarti bahwa laboratorium tersebut mampu dalam
melakukan pengujian dengan metode dan prosedur pengujian tertentu dengan
benar dan akurat. Sehingga akreditasi memberikan jaminan kemampuan
laboratorium hanya pada kemampuan pengujian dalam lingkup yang

diakreditasi.

Pengujian dapat dilakukan oleh laboratorium dari berbagai level, ukuran, status,
kompetensi laboratorium uji, pemerintah maupun laboratorium swasta.
Laboratorium profit maupun nonprofit (seperti lembaga konsumen ) dan lain-lain.
Dua faktor penentu dasar yang penting untuk suatu laboratorium yang diakreditasi
adalah kemampuan teknis dan sistem manajemen mutu yang terdokumentasi
termasuk keterbukaan yang memberikan kepercayaan dalamkejujuran profesi
laboratorium. Persyaratan sebagai laboratorium penguji adalah sesuai dengan

pedoman standar SNI ISO/IEC17025:2017
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Badan Standardisasi Nasional (BSN) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementrian
(LPNK) yang bertugas melaksanakan kegiatan standardisasi di Indonesia. Salah satu
tugas yang diberikan kepada BSN adalah untuk membina dan mengembangkan
lembaga penilaian kesesuaian (LPK) di Indonesia dengan memperhatikan kebutuhan
pasar dan masyarakat. Upaya tersebut kini semakin diperkuat dengan disahkannya
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Standardisasi dan Penilaian

Kesesuaian.

Lembaga penilaian kesesuaian adalah lembaga yang melakukan kegiatan penilaian
kesesuaian terhadap penerap SNI yaitu para pelaku industri, seseorang dan
sekelompok orang dimana SNI digunakan sebagai acuan dalam memproduksi,
menguji sebuah produk dan sebagai persyaratan acuan kerja. SNI sering juga
digunakan sebagai acuan dalam transaksi antar pelaku industri (business to
business) dan bentuk dari pengakuan bahwa SNI tersebut telah diterapkan dengan
baik dan konsisten perlu adanya kegiatan penilaian kesesuaian yang dilakukan oleh
pihak lain yang memiliki kompetensi yang sesuai dan telah diakui juga oleh Badan
Akreditasi, maka keberadaan LPK ini merupakan bagian yang cukup penting dalam

kegiatan standardisasi dan penilaian kesesuaian.

B. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah:

a. Diperolehnya pendampingan Laboratorium Terpadu (laboratorium penguiji)
untuk peningkatan kompetensi.

b. Peserta Pertemuan mampun memahami persyaratan klausul 4-8 berdasarkan
standar SNI ISO/IEC17025:2017

c. Peserta pertemuan memahami persyaratan untuk pemenuhan lingkup akreditasi

yang akan diajukankepada Komite Akreditasi Nasional.
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C

Kegiatan

Kunjungan dan Bimbingan Teknis Tahap-1 “Pemahaman SNI ISO/IEC 17025: 2017

sebagai salah satu Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian dan

Kalibrasi”

D. Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan akan dilaksanakan Pada Tanggal 16-17 Desember 2021 bertempat di

Ruang rapat lantai , Direktorat Poltekkes Tanjungkarang serta Laboratorium Terpadu.

G.

Sasaran

Penyampaian informasi Tupoksi OTK terbaru khususnya SubDit Fasilitasi LPK-
Dit PPSPK BSN berdasarkan Perka BSN No. 10 Tahun 2018

Didapatnkannya informasi terkait ketersediaan sumberdaya yang dimiliki
Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.

Didapatkannya informasi dan masukan untuk kegiatan fasilitasi bimbingan tahap
berikutnya.

Terlaksananya bimbingan teknis tahap ke-1 pemahaman persyaratan SNI

ISO/IEC 17025:2017.

Peserta

Sasaran/peserta 25 (dua puluh lima) orang peserta yang terdiri dari

1.

Unsur Pimpinan di lingkungan Poltekkes Tanjungkarang yang terdiri atas Direktur,
para Wakil Direktur, Para Ketua Jurusa, Kepala Pusat Pengembangan, Kepala
Pusat Penjaminan Mutu, Kepala Instalasi Pemeliharanan, Sranan dan Prasarana
serta Kepala Unit Laboratorium Terpadu.

Para penanggungjawab laboratorium terkait, juga staf/ pengelola laboratorium

terpadu
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H. Output

Outpun yang ingin didapatkan adalah evaluasi awal dan masukan dari Narsumber
tentang keberadaan Laboratorium Terpadu guna mempersiapkan diri menjadi
laboratorium yang terakreditasi KAN serta diperolehnya dukungan dari seluruh unsur

pimpinan di Lingkungan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.

E. Penanggungjawab Kegiatan

Kegiatan Kunjungan dan Bimbingan Teknis Tahap-1 “Pemahaman SNI ISO/IEC
17025: 2017 sebagai salah satu Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium
Pengujian dan Kalibrasi” merupakan kegiatan dengan anggaran dibawah Koordinator
Pengembangan Institusi, Pusat Pengembangan Pendidikan Politeknik Kesehatan
Tanjungkarang yang didalam pelaksanaannya bekerjasama dengan Unit

Laboratorium Terpadu Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.
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BAB I

Pelaksanaan Kegiatan

A. Rundown Acara

Jw.uiuﬁ(\fv_im ¥  Materi e | ‘Pembicara

09.00-0915 | Pembukaan

09.15-09.30 | Pre-test

09.30 - 12.00 Pemahaman SNI ISO/IEC 17025:2017, Tim Fasilitator
Persyaratan Umum Kompetensi
Laboratorium Pengujian dan Laboratorium
Kalibrasi, kiausul 4-6

1200-1300 | ISHOMA
13.00 - 15.30 Pemahaman SNI ISO/EC 17025:2017, Tim Fasilitator

SNI ISONEC 17025:2017, Tim Fasilitator
| Persyaratan Umum Kompetensi
Laboratorium Pengujian dan Laboratorium
Kalibrasi, klausul 7-8

11.30-1330 | ISHOMA

13.30 - 15,30 Kunjungan laboratorium (identifikasi Tim Fasilitator
dukungan sarana dan prasarana termasuk
ketersediaan dan kalibrasi alat serta

penggunaan metode uji)
15.30 - 1545 Post-test
15.45-16.00 Penutup
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B. Narasumber dan Tema Materi yang Dibawakan

Narasumber dan Materi pada kegiatan ini adalah sebagai Bapak Tatang Arhata
(Tenaga Ahli Standarisasi) dan Bapak Ridho Wibowo (Analis Penyiapan Penerapan
Standar) dari Badan Standar9isasi Nasional (BSN)

Kegiatan ini di moderatori oleh Kepala Pusat Pengembangan Pendidikan Poltekkes
Tanjungkarang, Bapak Dr. Agus Purnomo, S.Si., MKM. Dengan materi yang
dibawakan adalah poin / klausul 4-8 berdasarkan yang ada dalam SNI ISO/IEC
17025:2017

C. Anggaran Dana
Kegiatan ini dibiayai dari DIPA Poltekkes Tanjungkarang Tahun Anggaran 2021.
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BAB I
Hasil Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan selama dua hari ini menghasilkan beberapa poin penting
sebagai bahan masukan guna mempersiapkan laboratorium terpadu sebagai

laboratorium penguji yang terakreditasi oleh KAN.

Adapun evaluasi dan masukan dari fasilitator tercantum dalam laporan Fasilitasi
Bimbingan Teknis Skema SNI ISO/IEC 17025:2017 Tahap ke-1-Pemahaman
Persyaratan SNI ISO/IEC 17025:2017 bagi Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

sebagaimana terlampir dalam lampiran 2, adalah sebagai berikut:

a. SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 5 — struktur organisasi.
Laboratorium Terpadu merupakan bagian dari struktur organisasi induk
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang yang berbadan hukum, namun struktur
organisasi khusus Laboratorium Terpadu Poltekkes belum tersedia. Hal
tersebut perlu tertata struktur organisasi khusus Laboratorium Terpadu
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang. Diharapkan juga Laboratorium Terpadu
menetapkan manajemen yang memiliki tanggung jawab keseluruhan atas

kegiatan operasional laboratoriumnya.

b.  SNI'ISO/IEC 17025:2017 klausul 5.3 — lingkup pengujian.

Pada dasarnya Laboratorium Terpadu dapat melakukan pengujian Air dengan
beberapa parameter fisika yaitu bau, kekeruhan, rasa, suhu dan warna.
Kemudian pada parameter kimia seperti pH (derajat keasaman), Besi (Fe),
Mangan (Mn), Klorida (Cl), Kesadahan Total, Nitrat (NO3), Nitrit (NO2), Amoniak
(NH4), Zat Organik, Pospat (PO4), Minyak lemak, Salinitas, Sulfida, Fluorida,
Sulpat (SO4), BOD (Biological Oksigen Demand), COD (Chemical Oksigen
Demand), DO (Disolved Oxsigen), Kalsium Air. Dan parameter mikrobiologi
yaitu Coliform, Coli Tinja (E Col), Salmonella, Streptococcus, Shigella, ALT
(Angka Lempeng Total).
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Diharapkan Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
memiliki laboratorium uji mikrobiologi secara permanen sesuai persyaratan SNI
ISO/IEC 17025:2017 dan menggunakan metode uji mikrobiologi yang baku
serta tertelusur kepada metode uji internasional atau metode uji Kementerian
Kesehatan maupun BPOM yang telah divalidasi kepada standarbaku sesuai

ruang lingkup pengujian yang akan diajukan akreditasi.

SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 6 — kompetensi personel.

Susunan personel Laboratorium Terpadu masih tersebar di beberapa
laboratorium dalam lingkungan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang. Personel
Laboratorium Terpadu yang permanen tercatat tiga personel, sehingga masih

diperlukan personel internal dan eksternal untuk mengisi

Struktur manajemen Laboratorium Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang.
Diharapkan juga Laboratorium Terpadu mendokumentasikan persyaratan
kompetensi (persyaratan Pendidikan, kualifikasi, pelatihan dan pengetahuan

teknis) untuk setiap fungsi kegiatan laboratorium.

SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 6.3 - lingkungan dan akomodasi
laboratorium.

Kondisi Gedung Laboratorium mudah diakses oleh pengunjung atau klien
laboratorium. Laboratorium Terpadu telah memiliki ruang loket penerimaan
sampel, namun masih diperlukan kursi, meja tamu, lemari es dan freezer untuk
tempat menampung sampel klien sebelum didistribusikan ke laboratorium.
Sudah terdapat ruang timbang sampel, ruang APD, loker jas laboratorium,
ruang bahan kimia serta ruang pengujian kimia dan mikrobiologi. Namun perlu
ditata Kembali jenis, jumlah peralatan yang diperlukan dan penanganan limbah

plastik.

Sedangkan laboratorium mikrobiologi pada Jurusan Analis Kesehatan yang
lokasinya terpisah dengan Gedung Laboratorium Terpadu digunakan oleh
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praktik mahasiswa dan pengujian mikrobiologi sampel internalnya sudah
mengacu kepada buku modul praktikum yang diterbitkan oleh Kementerian

kesehatan.

SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 6.4 — peralatan laboratorium.
Peralatan yang telah dimiliki oleh Laboratorium Terpadu terdiri atas peralatan
gelas, peralatan uji, peralatan instrument dan peralatan pendukung, namun

perlu dilakukan kalibrasi pada peralatan gelas ukur.

SNI'ISO/IEC 17025:2017 klausul 7.7.2 — rencana uji profisiensi.

Untuk memelihara kompetensi Lembaga Penilaian Kesesuaian dapat dilakukan
melalui pembandingan intralaboratorium, pembandingan antar laboratorium,
grafik control chart, dan pembandingan antar laboratorium melalui lembaga
penyedia uji profisiensi. Diharapkan Laboratorium Terpadu Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang dapat menetapkan program uji profisiensi, dan

prosedur pelaksanaan jaminan mutu hasil pengujian.

SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 8.2 — sistem dokumentasi laboratorium.
Rekaman daftar inventarisasi peralatan instrumen, gelas ukur, bahan kimia
dan peralatan pendukung sudah tersedia. Namun diharapkan Laboratorium
Terpadu Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang dapat menetapkan dokumen
sistem mutu laboratorium yang mengacu kepada persyaratan SNI ISO/IEC
17025:2017 yang terdiri dari Panduan Mutu, Dokumen Prosedur (SOP),

Dokumen Instruksi Kerja dan Dokumen Formulir yang dibakukan.

SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 8.5 - analisis risiko operasional
laboratorium.

Diharapkan Laboratorium Terpadu dapat menetapkan prosedur analisis
identifikasi risiko operasional laboratorium yang dapat memberikan jaminan

bahwa sistem manajemen mencapai hasil yang diharapkan.
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BAB IV

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Salah satu cara yang paling baik untuk menjamin mutu dan keakuratan data
hasil uji dan meningkatkan percaya diri para praktisi laboratorium
adalah melalui program akreditasi laboratorium. Melalui akreditasi setiap
laboratorium dipacu untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan
sehingga dapat memberikan pelayanan yang bermutu/berkualitas dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Badan Standardisasi Nasional (BSN) adalah Lembaga Pemerintah Non
Kementrian (LPNK) yang bertugas melaksanakan kegiatan standardisasi di
Indonesia. Lembaga penilaian kesesuaian adalah lembaga yang melakukan
kegiatan penilaian kesesuaian terhadap penerap SNI yaitu para pelaku
industri, seseorang dan sekelompok orang dimana SNI digunakan sebagai
acuan dalam memproduksi, menguji sebuah produk dan sebagai persyaratan
acuan kerja. a. Penyampaian informasi Tupoksi OTK terbaru khususnya SubDit
Fasilitasi LPK-Dit PPSPK BSN berdasarkan Perka BSN No. Kegiatan ini di
moderatori oleh Kepala Pusat Pengembangan Pendidikan Poltekkes
Tanjungkarang, Bapak Dr. Dengan materi yang dibawakan adalah poin /

klausul 4-8 berdasarkan yang ada dalam SNI ISO/IEC 17025:2017.

Kegiatan yang dilaksanakan selama dua hari ini menghasilkan beberapa poin
penting sebagai bahan masukan guna mempersiapkan laboratorium terpadu
sebagai laboratorium penguji yang terakreditasi oleh KAN. Laboratorium
Terpadu merupakan bagian dari struktur organisasi induk Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang yang berbadan hukum, namun struktur organisasi
khusus Laboratorium Terpadu Poltekkes belum tersedia. Diharapkan juga

Laboratorium Terpadu menetapkan manajemen yang memiliki tanggung
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jawab keseluruhan atas kegiatan operasional laboratoriumnya. Kemudian
pada parameter kimia seperti pH (derajat keasaman), Besi (Fe), Mangan (Mn),
Klorida (Cl), Kesadahan Total, Nitrat (NO3), Nitrit (NO2), Amoniak (NH4), Zat
Organik, Pospat (PO4), Minyak lemak, Salinitas, Sulfida, Fluorida, Sulpat
(SO4), BOD (Biological Oksigen Demand), COD (Chemical Oksigen Demand),
DO (Disolved Oxsigen), Kalsium Air. Dan parameter mikrobiologi yaitu
Coliform, Coli Tinja (E Coli), Salmonella, Streptococcus, Shigella, ALT (Angka
Lempeng Total). Personel Laboratorium Terpadu yang permanen tercatat tiga
personel, sehingga masih diperlukan personel internal dan eksternal untuk
mengisi. Diharapkan juga Laboratorium Terpadu mendokumentasikan
persyaratan kompetensi (persyaratan Pendidikan, kualifikasi, pelatihan dan
pengetahuan teknis) untuk setiap fungsi kegiatan laboratorium. Laboratorium
Terpadu telah memiliki ruang loket penerimaan sampel, namun masih
diperlukan kursi, meja tamu, lemari es dan freezer untuk tempat menampung
sampel klien sebelum didistribusikan ke laboratorium. Namun perlu ditata
Kembali jenis, jumlah peralatan yang diperlukan dan penanganan limbah
plastik. Untuk memelihara kompetensi Lembaga Penilaian Kesesuaian dapat
dilakukan melalui pembandingan intralaboratorium, pembandingan antar
laboratorium, grafik control chart, dan pembandingan antar laboratorium
melalui lembaga penyedia uji profisiensi. Diharapkan Laboratorium Terpadu
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang dapat menetapkan program uji
profisiensi, dan prosedur pelaksanaan jaminan mutu hasil pengujian. 7) SNI
ISO/IEC 17025:2017 klausul 8.2 — sistem dokumentasi laboratorium.

Lampiran 2.

Saran

Membaca hasil laporan fasilitator BSN diharapkan agar segera dilakukan
perencanaan dan persiapan serta pembenahan laboratorium terpadu
sebagai unit yang akan diakreditasi oleh KAN. Dukungan nyata dari seluruh

unsur pimpinan sangat diharapkan guna telaksananya cita-cita ini.
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BAB V
Penutup

Demikian laporan Pelaksanaan Kegiatan Kunjungan dan Bimbingan Teknis Tahap-1
“Pemahaman SNI ISO/IEC 17025: 2017 sebagai salah satu Persyaratan Umum
Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi” disusun agar dapat menjadi
acuan proses kegiatan Persiapan Akreditasi Laboratorium Terpadu oleh KAN

selanjutnya.

Bandar Lampung, 20 Desember 2021

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang
Pusat Pengembangan Pendidjkan
Kepala,

Dr. Agus Purnomo, §Si., MKM.
NIP. 197008311996031003
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Lampiran

Lampiran 1 Kerangka Acuan / Proposal Kegiatan
Lampiran 2 Laporan Hasil Kegiatan dari Fasilitator BSN

Lampiran 3 Foto-foto

Lampiran 4 Surat-surat dan administrasi lainnya
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WOKSHOP GAP ANALISA DAN IDENTIFIKASI BISNIS PROSES
LABORATORIUM TERPADU POLTEKKES TANJUNGKARANG
TAHUN 2021

A. LATAR BELAKANG

Telah menjad kecenderungan di hampir semua negara bahwa harapan pelaku
usaha, komsumen, pemerintah dan regulator terhadap muty, keamanan,
kesehatan, Interoperabilitas, efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan pelestarian
fungsi-fungsi lingkungan hidup pada barang dan jasa meningkat dewasa ini.
Harapan tersebut secara teknis dapat dipenuhi oleh kegiatan penilaian kesesuaian
yang mencakup pengujian, inspeksl dan sestifikasi. Pengujfian khususnya,
memberikan data analitik tentang muty suatu barang atau jasa. Sebagian pihak
membutubkan bantuan |aboratorium pengujian untuk menunjang  sertifikasi
produk  cebagal instrumen penting pemasaran, sementara  yang lain
memanfaatkannya untuk analisis klinik pasien, dan yang lainnya  lagi
memanfaatkannya untuk memeriksa air dan tanah sebelum melakukan pembelian
lzhan untuk investasi, Apa pun alasannya, jasa yang ditawarkan cleh laboratorium
pengujian esensial bagi bisnis di berbagai sektor industrl dan juga bani
kepentingan pelayanan publik. Keandalan laboratorivm dalam menghadirkan
pengujian yang terpercaya dan dapat dipertanggung- jawabkan adalah
keriscayaan, Hasil pengujian seperti itu harus obyeklil dan pengukuran yang
dilakukan untuk mendapatkanrya harus tertelusur, balk peralatan maupun
metodenya, ke acuan yang disepakati secard
intermasional,

Ketertelusuran metrologi peralatan pengujian diperoleh melalui mekanisme
kalibrasi oleh labaratarium kalibrasi yang juoa harus andal, Laboratorium kallbrasi
berposisi sebagal suatu mata rantal pembentuk rantai kalibrasi tak terputus yang
menghubungkan hasil pengukuran dengan acuan internasional dimaksud.
Ketertelusuran metrologi yang didukung okeh laboratorium kalibrasi tidak terbatas
pada hasil pengukuran dan laboratonium pengujizn saja, melainkan meliputi pula
hasil pengukuran pada perancangan produk dan proses produksi di industri, pada
kegiatan penelitian, dan pada bidang aplikas lain secara wmum. Semua
Inimenyiratkan  babwa laboratorium  pengujian dan laboratorium kalibrasi
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merupakan lembaga penilaian kesesuaian (LPK) yang strategis dalam infrastruktur
muty nasional di negara modem seperti Indonesia. Keberadaan keduanya paling
banyak di antara semua jenis LPK, dengan jumiah yang telah diakreditasi kini
mencapal sekitar 1200 dan tersebar menjangkau semua provinsi, Jumiah itu masih
manunjukkan pertumbuhan positif seiring dengan berkembangnya kebutuhan
industri dan masyarakat konsurmen.

Kenyataan tersebut di atas telsh mendorong pihak yang berkepentingan,
terutama lsboratorium ity sendir, untuk memelihara dan  meningkatian
kradibilitasnya secara berkelanjutan. Upaya itu di Indonesia dapat ditelusur baalik
ke awal tahun 1990-an sejak diterapkannya Good Labovalory FPracice clen
laboratorium pengujian dan pedoman intemasional [S0O Gige 25 1990 General
requiraments for the competence of calibration and testing laborataries (diadopsi
sebagai Pedoman BSN-01-1991) oleh laboratorium  pengujian dan kalibrasi.
Berdasarkan pedoman internasional itu  pula laboratorium  diakreditasi,
Implementasi pemenuban  persyaratan kompetensi  laboratorium dilanjutkan
mengikut transformasi 1SO Guide 25:1990 menjadi standar internasional 1S0/1EC
17025:1999 (SNI 1SO/IEC 17025:2000), vang kemudian direvisi tahun 2005
menjadi ISO/IEC 17025:2005 (SNI ISO/IEC 17025:2008), sampai versi terbaru
1SO/IEC 17025:2017 yang telah resmi dipublikasikan pada November 2017.

Pottekkes Tanjungkarang sejak tahun 2014 melals surat keputusan
Direktur Poltekkes Tanjungkarang memiliki dua fungsi pelayanan, yaitu pelayanan
ke dalam sebagal laboratorium pendidikan dan fungsi pelayanan ke luar sebagai
laboratorium - pengujian bidang lingkungan [(revenue center). Seiring dengan
tntutan konsumen akan perlunya aspek legalitas dan pemenuhan jaminan
kompetensi atas kertelusuran hasil pemenksaan yang memenuhi standar yang
ditetapkan, maka Laboratordum Terpadu Poltekkes Tanjungkarang perlu
menguatkan kredabilitasnya sebagal laboratorium pengufian yang kompeten.
Suaty laborstorium dinyatakan sebagai laboratorium yang kompeten apabila
laboratorium tersebut telah diakuijdiakreditasi oleh Badan akreditasi nasional,
vang di Indonesia adalah Komite Akreditasi Nasional (KAMN). Untuk dapat
diakreditasi sebagal laboratorium yang kompeten, Laboratorium Terpadu harus
menerapkan standar 1SOYIEC 17025:2017.

Sesual hasil kansultasi yang telah dilakukan oleh Kepala Unit Laboratorium
Terpadu kepada Badan Standardisasi Masional (BSN) pada tanggal 16-19

#
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November 2021 bahwa dalam upaya menuju akreditasi sebagai laboratorium
penguflan sesuai standar yang dipersyaratkan, terdapat 7 langkah pendampingan
yang harus dilalui oleh Poltekkes Tanjungkarang, yaitu (1) Gap analisa dan
identifikasi bisnis proses laboratorium (2) Pemahanan IS0 17025:2017 (3)
Peryusunan dokumen mutu dan intensive coaching finalisasi dokumentasi mutu
laboratorium (4) Validasi metode dan estimasl ketidakpastian pengukuran (5)
Jaminan mutu/U)l proficency (6) Audit internal (7) Penilaian kesiapan akhir
(praassessment). Sebagai langkah awal proses pendampingan manuju akraditasi
laboratorium terpadu, maka perlu segera dilakukan tahapan awal dari keseluruhan
7 (tujuh) tahapan pendampingan tersebut, yaitu Gap analisa dan identifikasi bisnis
proses laboratorium,

Kerangka acuan ini juga disusun untuk menjadi pedoman awal kegiatan
Workshop Gap analisa dan identifikasi bisnis proses Laboratorium Terpadu
Poltekkes Tanjungkarang. Kegiatan Workshop akan dilaksanakan secara tatap
muka terbatas selama dua hari Output dari workshop ini diharapkan Poltekkes
Tanjungkarang khususnya Laboratorium Terpadu dapat memetakan kondisi aktual
saat ini, menilai kelebihan dan kekurangan untuk dibandingkan dengan standar
vang dipersyaratkan di dalam 150 17025;2017 {Gap analisa) sehingga diperoleh
rekomendasl . untuk menyusun  langkah dan strategi lebih lanjut  menuju
laboratorium pengujian yang terakreditasi.

B. DASAR HUKUM

1. Undang-undang MNo. 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional
{Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomgr 78, tambahan
Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-undang Mo. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Momor 127, tambahan Lembaran
negara Republik Indonesia Nomor 4586);

3. Undang-undang No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, tambahan Lembaran negara
Republik Indonesia Nomar 5063);

4. Undang-undang MNo. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggl (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 127, tambahan Lembaran
neqgara Republik Indonesia Nomor 5336);
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Workshop Gap Analisa dan Identifikasi Proses Bisnis Laboratorium Terpadu 3



10,

11.

12,

13,

14.

C.

Undang-undana Mo, 36 tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran
Negara Republk Indonesia Tahun 2014 Nomor 298, tambahan Lembaran
negara Republik Indonesia Nomor 5607);

Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 2014 tig penyelenggaraan dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi

Peraturan Menter Keschatan RI Nomor 64 tahun 2015 tentang Organisasi dan
Tats Kerja Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomar 1508);

Peraturan Menteri Ristek dan Diktl Nomar 03 tahun 2020 tentang Standar
Masional Pendidikan Tinggi;

Keputusan Direktur Poltekkes Tanjungkarang Tanggal 16 Juni 2016, Nomor |
OM1.06/1.1/ 2668/2016 tentang Standar Pendidikan Poltekkes Tanjungkarang.
Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup {Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 1997 Momor 68, Tambahan Lembaran
Megara Nomor 36599),

Undang-undangn Momor 8 Tahun 1959 tentang Perlindungan Konsumen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabhun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3821);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1989 tentang Standar Nasional untuk
Satuan Ukuran {Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1989 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Negara Nomaor 3388);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomar 102 Tahun 2000 Tentang
Standardisasi Nasional

SNI ISOJ/IEC 1025 tahun 2017 tentang Persyaratan Umum Kompetens
Labaratorium Pengujian dan Laboratorium Katibrasi

TUIUAN

Tujuan dari peryelenggaraan workshop inj adalah |

1. Memetakan kondisi aktual bisnis proses Laboratorium Terpadu Poltekkes
Tanjungkarang

2. Membandingkan kondisi aktual Laboratorium Terpadu Poltekkes
Tanjungkarang dengan standar yang dipersyaratkan di dalam IS0
17025; 2067

—_—€m—— e
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3. Memperoleh rekomendasi untuk meryusun langkah dan strategi lebih
lanjut menuju Laboratorium Terpadu sebagai laboratorium pengujian yang
terakreditasi,

D. SASARAN
1. Unsur Pimpinan sebagai Pemegang Komitmen dan kebijakan
2. Pusat Pengembangan sebagal pendamping pengembangan [aboratonum
3. Unit Laboratorum Terpadu sebagai pengelola laboratorium
4. Instalasi Pemeliharsan dan dan perbaikan sapras sebagal penunjang
peryedia sapras dan pemeliharaan serta kalibrasi peralatan labaratorium.

E. KEGIATAN
Workshop akan dilaksanakan secara luring terbatas dengan mater sebagai
berikut :
Gr-site fownng dan identifikasi bisnis proses Laboratorium Terpadu
Gap analiza
Diskusl dan pemaparan hasil gap analisa
Penyusunan peta stategis menuju Laboratorium Terakreditasi

e N g

F. Sarana dan parasana
1. Herangka acuan Workshop pemahaman 150 17025:2017
2. E-Modul materi Workshop dan materi terkait lainnya
3. Sistern pembelajaran daring yang terintegrasi beserta perangkat
penduliurgnya
., Sistern informasl dan komunikasi ;: email, WA, Hp
5 Daftar kehadiran dengan google form

G. WAKTU DAN JADWAL
Waktu pelaksanaan kegiatan inl direncanakan dilakukan pada bulan minggu
pertama bulan Desember Tahun 2021, Wokshop dilaksanakan selama durasi
waktu 2 (dua) harl atau 14 jam.

e —
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H. PESERTA
Peserta Workshop adalah semua unsur yang terlibat di dalam kegiatan
Laboratorium di Poltekkes Tanjungkaranag, meliputi :
- Unsur Pimpinan Poltekkes Tanjungkarang sebagai pemegang Komitmen
Puncak
Kepala Unit dan Sw@f Laboratorium Terpadu
- Unit/Urusan yang menunjang kegiatan dan sarana prasana Laboratorium
Terpadu seperti Pusat Mutu, Pusat Pengembangan, Unit Renval, dan
Urusan Pemeliharaan,

I. NARASUMBER
Marasumber dalam kegiatan Workshop Gap analisa dan |dentifikasi bisnis
proses LaboratoriumTerpadu Poltekkes Tanjungkarangadalah tim dar Badan
Standardisasl Nasional, terdirl dari :
- Narasumber utama : 1 (satu) orang
- MNarasumber pendamping : 1 (satu) orang

J. PENGORGANISASIAN
Pembina + Warfidin Allyanto, SKM., M.Kes

Pengarah ¢ 1, Kodr, SKp. M.Kes
2. R.Pranajaya, 5.Kp. . M.Kes
3. Haris Kadarusman, SKM,,M.Kes
4. Dr. Agus Pumomao, 5.5, MKM

Ketua Pelaksana :  Dias Ardini, Apt.,MTA
Wakil Ketua :  Retno Puji Astuti, M.Kep
Sekretaris :  Rita Pebriani, MM
Bendahara : Yulidha Fitri, M.Kes
Seksl Teknis 1. Febrina Sarlinda, M.Eng
2. Ewva Lestari, 5.5T
3. Hevilia
Seks|  Dokumentasi 1. I Gustl Mirah Ayu, M.Kes
dan Perlengkapan 2. Staf IT

e ————— et
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K. DUTPUT
1. Mendapatkan peta kondisi akbual bisns proses Laboratorium Terpadu

Poltekkes Tanjungkarang

2. Mampu melakukan gap analisa dengan membandingkan kondis: aktual
dengan standar yang dipersyaratkan

3. Menyusun rekomendasi langkah dan strategi menuju Laboratorium
Terpadu sebagai Isboratarium pengufian yang terakreditasi.

L. OUTCOME :

Outcome dar kegiatan Workshop Gap analisa dan proses  bisnis
Laboratorium Terpadu inl yaitu diperolehnya dokumen pemetaan kondisi
aktual Labatorium Terpadu dan assessment internal sehingoa diketahus gap
analisa artara kondisi aktual dengan standar yang dipersyaratkan serta
tersusunrya langkah strateqis untuk menuju Laboratorium terpadu yang
Terakreditasi.

M. ANGGARAN
Angoaran kegiatan Wokshop Workshop Gap analisa dan proses bisnis
Laboratorium Terpadu bersumber dari  DIPA  Poltekkes Kesehatan
Tanjungkarang tahun 2021.

MN. PENUTUP
Workshop Workshop Gap analisa dan proses bisnis Laboratorium
Terpadu ini diharapkan dapat menilai kondisi aktualnya saat ini dalam proses
bisnisnya sahagai [aboratorium pengujian, Selanjutnya setelah workshop ini
Labaoratorium Terpadu dibarapkan memiliki dokurmen langkah strategi sebagai
langkah awal untuk melangkah menuju laboratorium pengujian terkareditas|

: Bandar Lampung, 26 Novernber 2021
ki Kesehatan Ketua Pelaksana,

: ;—I'..'.lf, Ay
[ —
5 SKM, M.Kes Dra. Dias Ardini, Apt, MTA
E19R502 1001 MIF, 196601271993122001
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Tanggal Terbit

Halaman

Nama Kegiatan . Fasilitasi Bimbingan Teknis Skema SNI ISO/IEC 17025:2017
Tahap ke-1 — Pemahaman Persyaratan SNI [ISO/IEC
17025:2017 bagi Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Kegiatan BSN : Mendukung Penerapan SNI Bagi LPK

Sub Kegiatan Nasional : LPK yang Memiliki Kemampuan Menerapkan Standar/SNI
Kegiatan Nasional . Peningkatan Penerapan Standar

Waktu Pelaksanaan : 16-17 Desember 2021

Tempat Kegiatan . Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

A. Latar Belakang
Badan Standardisasi Nasional (BSN) adalah Lembaga Pemerintah Non Kementrian
(LPNK) yang bertugas melaksanakan kegiatan standardisasi di Indonesia. Salah satu
tugas yang diberikan kepada BSN adalah untuk membina dan mengembangkan
lembaga penilaian kesesuaian (LPK) di Indonesia dengan memperhatikan kebutuhan
pasar dan masyarakat. Upaya tersebut kini semakin diperkuat dengan disahkannya
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Standardisasi dan Penilaian

Kesesuaian.

Lembaga penilaian kesesuaian adalah lembaga yang melakukan kegiatan penilaian
kesesuaian terhadap penerap SNI yaitu para pelaku industri, seseorang dan
sekelompok orang dimana SNI digunakan sebagai acuan dalam memproduksi,
menguji sebuah produk dan sebagai persyaratan acuan kerja. SNI sering juga
digunakan sebagai acuan dalam transaksi antar pelaku industri (business to
business) dan bentuk dari pengakuan bahwa SNI tersebut telah diterapkan dengan
baik dan konsisten perlu adanya kegiatan penilaian kesesuaian yang dilakukan oleh
pihak lain yang memiliki kompetensi yang sesuai dan telah diakui juga oleh Badan
Akreditasi, maka keberadaan LPK ini merupakan bagian yang cukup penting dalam

kegiatan standardisasi dan penilaian kesesuaian.
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Sebagai salah satu upaya untuk mendukung kegiatan penilaian kesesuaian terhadap
penerapan SNI di kalangan industri kecil maupun lainnya yang semakin meluas dan
upaya untuk memeratakan keberadaan LPK di seluruh wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia, maka BSN melakukan program pendampingan peningkatan
kompetensi bagi LPK hingga tahap siap akreditasi. BSN menampung usulan dari
berbagai pihak terkait potensi pengembangan ruang lingkup pengujian oleh
laboratorium pengujian dan ruang lingkup sertifikasi produk oleh lembaga sertifikasi
produk yang mendukung industri kecil atau usaha mikro kecil penghasil produk-
produk unggulan khas daerah. Selain peningkatan kompetensi bagi laboratorium
pengujian, kalibrasi dan lembaga sertifikasi produk, dalam rangka mendukung
penerapan SNI ataupun persyaratan acuan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan
inspeksi, sertifikasi personal pekerjaan keahlian khusus dan kegiatan usaha jasa
pelayanan, maka BSN juga menampung usulan dari berbagai pihak terkait
pengembangan ruang lingkup bidang yang berkaitan hal tersebut.

B. Tujuan
1. Memberikan pendampingan dan memfasilitasi LPK (laboratorium penguiji) untuk
peningkatan kompetensi.
Memperluas persebaran keberadaan LPK
3. Memahami persyaratan klausul 4-8 berdasarkan standar SNI [ISO/IEC
17025:2017
4. Memahami persyaratan untuk pemenuhan lingkup akreditasi yang akan diajukan

kepada Komite Akreditasi Nasional.

C. Sasaran

1. Menyampaikan informasi Tupoksi OTK terbaru khususnya SubDit Fasilitasi LPK
— Dit PPSPK BSN berdasarkan Perka BSN No. 10 Tahun 2018

2. Untuk mendapatkan informasi terkait ketersediaan sumberdaya yang dimiliki
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang.

3. Untuk mendapatkan informasi masukan untuk kegiatan fasilitasi bimbingan tahap
berikutnya.

4. Terlaksananya bimbingan teknis tahap ke-1 pemahaman persyaratan SNI
ISO/IEC 17025:2017.
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D. Proses Kegiatan
Kegiatan Bimbingan Teknis tahap ke-1 pemahaman persyaratan berdasarkan SNI
ISO/IEC 17025:2017 bagi Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang dilaksanakan pada
tanggal 16 sampai dengan 17 Desember 2021 dengan tim narasumber yang
bertugas adalah Sdr. Tatang Arhata (Asesor Kepala lingkup SNI ISO/IEC
17025:2017), dan Sdr. Ridho Wibowo sebagai Fasilitator dari subdirektorat Fasilitasi
LPK Badan Standardisasi Nasional. Kegiatan bimbingan teknis tersebut dibuka
oleh Bapak Warjidin Aliyanto selaku Direktur Poltekkes Kemenkes
Tanjungkarang. Pada pembukaan beliau menyampaikan kepada peserta untuk
semangat dan berkomitmen melakukan bimbingan teknis dalam rangka
pengajuan akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 kepada Komite Akreditasi
Nasional. Beliau meyampaikan juga akan ada 7 tahapan dalam bimbingan teknis
agar laboratorium siap untuk diakreditasi oleh KAN sebagai Laboratorium

Penguiji.

Hari ke-1, 16 Desember 2021

Kegiatan bimbingan teknis pada tanggal 16 Desember 2021 diawali dengan pre-test.
Pada hari pertama, total 25 personel mengikuti kegiatan bimtek secara offline/onsite.
Setelah pre-test dilakukan penyampaian materi mengenai pemahaman persyaratan
kalusul 4-8 berdasarkan SNI ISO/IEC 17025:2017 oleh Bapak Tatang Arhata.
Selama Proses bimbingan banyak dilalui dengan berdiskusi, sehingga tim
narasumber BSN banyak menggali informasi terkait sharing knowledge pelaksanaan

operasional pengujian khusus produk sampel air bersih.

Pelaksanaan bimbingan teknis hari pertama dilakukan dengan penyampaian materi
dasar mengenai pengelolaan sistem manajemen berdasarkan SNI ISO/IEC
17025:2017, struktur organisasi laboratorium berdasarkan klausul 5, lingkup
pengujian laboratorium Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang berdasarkan klausul
5.3, kompetensi personel berdasarkan klausul 6, lingkungan dan akomodasi
laboratorium berdasarkan klausul 6.3, dan peralatan laboratorium berdasarkan
klausul 6.4 SNI ISO/IEC 17025:2017.
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Hari Ke-2, 17 Desember 2021
Kegiatan pelaksanaan bimbingan hari kedua adalah dengan metode diskusi dan
kunjungan ke laboratorium. Hasil diskusi yang diharapkan dapat ditindaklanjuti
oleh Laboratorium Terpadu Poltekkes Tanjungkarang sebagai berikut:
1) SNIISO/IEC 17025:2017 klausul 5 — struktur organisasi.
Laboratorium Terpadu merupakan bagian dari struktur organisasi induk
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang yang berbadan hukum, namun struktur
organisasi khusus Laboratorium Terpadu Poltekkes belum tersedia. Hal
tersebut perlu tertata struktur organisasi khusus Laboratorium Terpadu
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang. Diharapkan juga Laboratorium
Terpadu menetapkan manajemen yang memiliki tanggung jawab keseluruhan
atas kegiatan operasional laboratoriumnya.
2) SNIISO/IEC 17025:2017 klausul 5.3 —lingkup pengujian.
Pada dasarnya Laboratorium Terpadu dapat melakukan pengujian Air
dengan beberapa parameter fisika yaitu bau, kekeruhan, rasa, suhu dan
warna. Kemudian pada parameter kimia seperti pH (derajat keasaman), Besi
(Fe), Mangan (Mn), Klorida (Cl), Kesadahan Total, Nitrat (NO3), Nitrit (NO),
Amoniak (NH,.), Zat Organik, Pospat (PO.), Minyak lemak, Salinitas, Sulfida,
Fluorida, Sulpat (SO.), BOD (Biological Oksigen Demand), COD (Chemical
Oksigen Demand), DO (Disolved Oxsigen), Kalsium Air. Dan parameter
mikrobiologi yaitu Coliform, Coli Tinja (E Coli), Salmonella, Streptococcus,
Shigella, ALT (Angka Lempeng Total).
Diharapkan Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
memiliki laboratorium uji mikrobiologi secara permanen sesuai persyaratan
SNI ISO/IEC 17025:2017 dan menggunakan metode uji mikrobiologi yang
baku serta tertelusur kepada metode uji internasional atau metode uji
Kementerian Kesehatan maupun BPOM yang telah divalidasi kepada standar
baku sesuai ruang lingkup pengujian yang akan diajukan akreditasi.
3) SNIISO/IEC 17025:2017 klausul 6 — kompetensi personel.
Susunan personel Laboratorium Terpadu masih tersebar di beberapa
laboratorium dalam lingkungan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang.
Personel Laboratorium Terpadu yang permanen tercatat tiga personel,

sehingga masih diperlukan personel internal dan eksternal untuk mengisi
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struktur manajemen Laboratorium Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang.
Diharapkan juga Laboratorium Terpadu mendokumentasikan persyaratan
kompetensi (persyaratan Pendidikan, kualifikasi, pelatihan dan pengetahuan
teknis) untuk setiap fungsi kegiatan laboratorium.

4) SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 6.3 — lingkungan dan akomodasi
laboratorium.
Kondisi Gedung Laboratorium mudah diakses oleh pengunjung atau klien
laboratorium. Laboratorium Terpadu telah memiliki ruang loket penerimaan
sampel, namun masih diperlukan kursi, meja tamu, lemari es dan freezer
untuk tempat menampung sampel klien sebelum didistribusikan ke
laboratorium. Sudah terdapat ruang timbang sampel, ruang APD, loker jas
laboratorium, ruang bahan kimia serta ruang pengujian kimia dan
mikrobiologi. Namun perlu ditata Kembali jenis, jumlah peralatan yang
diperlukan dan penanganan limbah plastik.
Sedangkan laboratorium mikrobiologi pada Jurusan Analis Kesehatan yang
lokasinya terpisah dengan Gedung Laboratorium Terpadu digunakan oleh
praktik mahasiswa dan pengujian mikrobiologi sampel internalnya sudah
mengacu kepada buku modul praktikum yang diterbitkan oleh Kementerian
kesehatan.

5) SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 6.4 — peralatan laboratorium.
Peralatan yang telah dimiliki oleh Laboratorium Terpadu terdiri atas peralatan
gelas, peralatan uji, peralatan instrument dan peralatan pendukung, nhamun
perlu dilakukan kalibrasi pada peralatan gelas ukur.

6) SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 7.7.2 —rencana uji profisiensi.
Untuk memelihara kompetensi Lembaga Penilaian Kesesuaian dapat
dilakukan melalui pembandingan intralaboratorium, pembandingan antar
laboratorium, grafik control chart, dan pembandingan antar laboratorium
melalui lembaga penyedia uji profisiensi. Diharapkan Laboratorium Terpadu
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang dapat menetapkan program uji

profisiensi, dan prosedur pelaksanaan jaminan mutu hasil pengujian.
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7) SNIISO/IEC 17025:2017 klausul 8.2 — sistem dokumentasi laboratorium.
Rekaman daftar inventarisasi peralatan instrumen, gelas ukur, bahan kimia
dan peralatan pendukung sudah tersedia. Namun diharapkan Laboratorium
Terpadu Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang dapat menetapkan dokumen
sistem mutu laboratorium yang mengacu kepada persyaratan SNI ISO/IEC
17025:2017 yang terdiri dari Panduan Mutu, Dokumen Prosedur (SOP),
Dokumen Instruksi Kerja dan Dokumen Formulir yang dibakukan.

8) SNI ISO/IEC 17025:2017 klausul 8.5 — analisis risiko operasional
laboratorium.

Diharapkan Laboratorium Terpadu dapat menetapkan prosedur analisis
identifikasi risiko operasional laboratorium yang dapat memberikan jaminan
bahwa sistem manajemen mencapai hasil yang diharapkan.

Setelah dilaksanakan penyampaian materi dan kunjungan ke Laboratorium Terpadu
Poltekkes Tanjungkarang, kondisi awal yang dapat dideskripsikan pada saat
bimbingan teknis tahap ke-1 yaitu:

1) Laboratorium Terpadu berfungsi sebagai tempat melakukan pengujian
sampel internal dan mendukung kegiatan penelitian atau Pendidikan serta
program studi lingkup kompetensi dasar;

2) Laboratorium telah memiliki Gedung permanen di lantai 2 beserta fasilitas
pendukung yang terdiri dari beberapa ruangan dan peralatan uji, peralatan
instrumen, peralatan gelas ukur, bahan kimia untuk mendukung ruang
lingkup penguijian air bersih;

3) Laboratorium Terpadu merupakan unit teknis dari struktur organisasi induk
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, yang belum menetapkan struktur
organisasi dan manajemen Laboratorium Terpadu serta hubungan antara
manjemen, kegiatan teknis dan layanan pendukung mengacu kepada
persyaratan SNI ISO/IEC 17025:2017;

4) Laboratorium Terpadu belum menetapkan tanggung jawab, wewenang dan
hubungan antara semua personel yang mengelola, melaksanakan atau
melakukan verifikasi pekerjaan yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan

Laboratorium;
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5) Laboratorium Terpadu belum menetapkan dokumen induk sistem manajemen
laboratorium antara lain: dokumen panduan mutu yang memuat kebijakan
pengoperasian laboratorium, dokumen prosedur untuk memastikan
penerapan kegiatan laboratorium secara konsisten dan keabsahan hasilnya
berdasarkan dokumen instruksi kerja yang mengacu kepada standar tertentu,
serta dokumen formular untuk mencatat/merekam data-data hasil pengujian,
pelaporan hasil pengujian, serta rekaman kepemilikan sarana pendukung

pengujian.

E. Anggaran
Anggaran yang digunakan untuk kegiatan ini menggunakan skema pembiayaan dari
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang Tahun Anggaran 2021.

F. Penutup
Kegiatan bimbingan teknis tahap ke-1 pemahaman persyaratan SNI ISO/IEC
17025:2017 memberikan hasil yang bermanfaat bagi personel-personel yang hadir
agar dapat memahami persyaratan pada standar SNI ISO/IEC 17025:2017. Dalam
rangka mewujudkan program akreditasi Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes
Tanjungkarang yang mengacu kepada SNI ISO/IEC 17025:2017 oleh Komite
Akreditasi Nasional (KAN), maka diperlukan dukungan komitmen Pimpinan

Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang beserta jajarannya.

Jakarta, 27 Desember 2021
Mengetahui,
Penanggung Jawab Kegiatan Yang Melaporkan,

L

1. Tatang Arhata
Heru Suseno
Direktur Penguatan Penerapan Standar dan

Penilaian Kesesuaian e
2. Ridho Wibowo \
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Lampiran Foto Kegiatan
16 Desember 2021
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Lampiran hasil nilai pre-test dan post-test

Grafik Nilai Pre-test dan Post-test
Bimbingan Teknis Pemahaman SNI ISO/IEC 17025:2017
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, 16-17 Desember 2021

= —
[ = = |:I.|.l

m Nilai pre-test  m Nilai post-test

100
920
80
70
60
50
40
30
20
10

o
AF o——
TY ——ss—
Ap —
FMZ —
FS eee—
LDy —
NG —
BHS m—
D ——
KDR m—
SYD —
HK ———
YV ——
DRK e——
FRM —

VDP

F-9-3-1 Rev.0 90f 9



FOTO - FOTO KEGIATAN



16 Desember 2021

SESI FOTD BERSAMA,
PESERTA-PANITIA
BESERTA NARASUMBER

Bersama Kita Bisa




Pzwsmiun AXREDITASI LABDRATORIUM TERPADRY

KUNJUNGAN LAPANGAN

LABDU & LAB MIKROSIOLOGI JUR. ANALIS KES










’ ~. KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
| BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN

. =2k ;ﬂ SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
- *:;; POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARAMNG
Jalan Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp: 0721 - 783 852 Faxsimile . 0721 - 773 918
Website : hitpy//poltekkes-tjkacid E-mail : direktorat@ poltekkes-tk.cid
Momor UM.01.08/1,1) 7122 /2021 26 Movember 2021
Lampéran '
Hal . Persiapan Akreditasi Labaratorium
Yang terhormat,

Diraktur Penguatan Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian
Alamat | Gedung SNSU Lantai 1 Puspitek, Serpong, Tangerang Selatan, Banten
Dii-

Tempat

Berdasarkan hasil konsultasi petaksanaan kegiatan Akreditasi Laboratorium kepada
Direktur Penguatan Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian, Badan Standardisasi
Masional (BSN) pada tanggal 16 November 2021, dipercleh hasil bahwa uniuk pelaksanaan
Akreditasi Laboratorium akan dilaksanakan dalam 7 (tujuh) tahap, dengan tahap 1 adalah Gap
Analisa dan Indentifikasi Bisnis FProses Laboratonium.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas dengan ini kami mengajukan permohonan
narasumber dalam rangka kegiatan Gap Analisa dan Indentifikasi Bisnis Proses Laboratorium
yang akan diselenggarakan pada bulan Desember 2021 (tentatif) proposal terlampir.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama yang baik diucapkan lenmakasih




- BADAN
G
MNASIONAL

Alamat; Gedung | BPFT 1. M.H. Thamrin MNo.8, Kebon Sirih, Jakarta 10340
Telp/Fax: (021) 3927422 / (021) 3927527 Website: www.bsn.go.id

Tangerang Selatan, 13 Desember 2021

Momor ;o321 B fBSWN/DZ2-d2/1 22021

Sifat Biaza

Lampiran @ 1 (satu) lembar

Hal Bimbingan Teknis Tahap ke-1

¥th

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Tanjungkarang
di

Bandar Lampung

Dengan hormat,

Menindaklanjuli Sural Saudara Nomor UM.01.05/1,1/3828/2021 tertanggal 28 Juli
2021 tentang permohonan narasumber untuk persiapan akreditasi Laboratonum Poltekkes
Tanjungkarang, dengan inl kami informasikan babwa pelaksanaan bimbingan teknis tahap
ke-1 tentang pemahaman persyaratan SNI ISOAEC 17025:2017 akan dilaksanakan secara
tatap muka (on-site) di Politekrik Kesehatan Kemenkes Tanjungkarang dengan susunan tim
fasilitator Eabagm benkut

Tlang ﬁ.rhata ' Narasumber 151? nasarnb-urzﬂm i
| 2 | Ridho Wibowo Fasilitator

Demikian disampaikan, alas perhatian dan kerasama Saudara diucapkan tenma
kasih.

Direktur Penguatan Penarapan
Standar dan Penilaian Kesesuaian,




Lanu:rn;an I

Sural Mo 3D [BESND2-d2/1 212021

Tanggal 13 Derember 2024
Agenda "Bimbingan Teknls (Tentative)
Tahap ke-1 - Pemahaman Persyaratan SNI ISONEC 17025:2017
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, 16-17 Desember 2021
Waktu (WIB) Materi Pembicara
Kamis, 16 Desember 2021
09.00-09.15 Pembukaan
09.15-09.30 | Pre-test
08.30-1200 | Pemahaman SNIISONEC 17025:2017, | Tim Fasilitator
Parsyaratan Umum Kompetensi
Laboratorium Pengujian dan Laboratarium
Kelibras:, klasusul 4-5 B
| 12.00-13.00 ISHOMA
13.00 - 15.30 Pemahaman SNI ISOAEC 17025:2017, Tim Fasilitator
Persyaratan Umum Kompetens:
Laboratorium Pengujian dan Laboratorium
Kalibrasi, klausul 4-6 {lanjutan)
Jumat, 17 Desamber 2021
0B.30—1130 | Pemahaman SNI ISO/NEC 170252017, Tim Fasilitator
Persyaratan Umum Kompatensi
Laboratenum Pengujian dan Laboratorium
Kalibrasi, klausul 7-8
11.30-1330 | ISHOMA
13.30 - 15.30 Kunjungan laboratorium (identifikas| Tim Fasilitator
dukungan sarana dan prasarana lermasui
ketersediaan dan kalibrasi alat sera
penggunaan metode wjil
1530 - 1545 Posi-fest
1545-16.00 | Penutup




: ') BADAN
ﬁ STANDARDISAS!
( _ NASIONAL

Alamat; Gedung | BPPT J. M.H. Thamrin No.8, Kebon Sirh, Jakarta 10340
Telp/Fax: (021) 3927422 / (021) 3027527 Website: www.bsn.go.id

SURAT TUGAS

MNomaor: i’!}f ISTIPSPM212021

Yang bertandatangan di bawah ini

Mama
MIF
Jabatan

Kepada:
1. Nama
NIP
Jabatan

2. Nama
NIP
Jabatan

Untuk

Har/Tanggal
Tempat

Heru Suseno
197103111996031001
Direktur Penguatan Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian

MENUGASKAN
Tatang Arhata

Tenaga Ahh Standardisasi selaku Fasilitator LPK

Ridho Wibowo
198608062011011016
Analis Penyiapan Penerapan Standar selaku Fasilitator LPK

Bimbingan teknis penerapan SNI ISONEC 17025:2017 tahap
ke-1. Pemahaman Persyaratan SNI ISOAEC 170252017 untuk
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Rabu-Jumat, 15-18 Desember 2021

Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Biaya penugasan tersebut dibebankan pada anggaran Poliekkes Kemenkes Tanjungkarang.
Demikian surat tugas ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tangerang Selatan. & Desember 2021
Direktur Fenguatan Penerapan
Standar dan Penilaian Kesesuaian,

Herm Susana
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CURRICULUM VITAE
1. Per Ickie
I. Nawne 1+ Tmang Arhata, 3T
1. Place & date birth : Kuningan & March 16, 1954
5. Sex /marital status ¢ Male F Marmed
4. OMNce address

%, Home address

- J1. Rajawali Mo, 65 RT.0ZRWI4 , Perumahan Lembah

Hijau. Kel. Meckarsari, Cimanggis, Depok 18352
HIP. 0818480094 [ 081905904 112
E-mail ; grijta_thaEyahongsm

2. Educatien and Traiping
1. Education
| ' | I
Mo. Fducation || Place _ Year |
— I. _l
(1. | Apalysis Chemistry of Academy | Bogor | 1979 ,
2. | Chemistry of Techmology, Jayabaye | lakara l 2008 |
L | University SR T — -
2. Training
| MNa. Training Year Plocw
4 li =
1. | Seatistik Terapan untuk I Jushy 1990 Jakarta
| Pengendalian Mutu i |
2. | Mycotoxia Inspection in Foods 24 Feb - | Kobs, Japan 1
i |22 May 992
| 3. | Implementation of 150 9000 [ 7-9 Feh.1996 Jakaria
i Course
T4, | Assesor'Lead Aasessor Chiality 13-17Feh. 1996 ~ Jakarta
Syatean Course o ]
3. | Quality Controd in Processed Food 2l udve- LR luly Seoul, South of
ST - - 193¢ Korea
6. | Penguiian Minyak dan Lemak 12-15 August.| 996 Jakarta
Mabati A
7__| Pelatihan Penilik Mutu___ | 26-30 August, 1996 __ Jakaria
§. | Pengujian  Rreaidu Pestisids Buah- 1T Bov — Jakartu |
satyur 10 Dec. 1 996
i, Peiakmmran A::ﬂ:rntn Sistim Mulu 27 Junc 1997 | Jakarta |

Mﬂ_g_
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| 150000 = | o o
10, | Pengujian aflatoxin dalaun makanan | 912 Peb. 1998 | Bandung
11. | Pengujisn \ Vitamin dan Minesal 5—"‘& Fech. 1998 | Bandan
(2. ! Pelatihan .A.|:I|1I‘.ma alat GFMLI:— .'!ll-B !u!_'.-' o9 | Bandung
13, | Introductory o Risk Management T 15-18 Dec 1998
and Food Safety system — . Bogor
14, | Pelarihan Asesor Lab. R12Feb. 1999 | 2~ Jekarta @0
15, | Labomtory Quality and Proficiency | 31 May -25june Perih,
| Testing | 5 West Australia
16. F | Pelatiban Implementasi ISCWIEL 3 July 2004 Jakarta
17025
7. | Weskshop Auitor Internal 2 Aupest. 2000 ~ Jekarta K
|8, | IPC Training 2 Program on '\ Quality T-8 August. 2000 Jakarta
Swndardization = ;
19, | Pelatihan Assesor System Muty [ 1-153une HS Jakarta
150 9000
20, | Lob. Quality Messure ment 27-31
Uneertainty and Internal A udit Augost. 7000 Jakaria
21, | Pemahaman Pedoman BEN 401- 6 Auguost 2003 Jakarta
|20
31, | Pelatihan Petuges Pengambil | 17-20 Juns 2003 Takara
- | Cantoh (PPCYTepung Tierigy | L
23. | Sosialisasi PM, PPIK Lembaga 23 Sept.2003
| Serifikasi Personed . ) Jakarta
24, | Pemahaman Pedoman B3N S01- 2527 Sepl. 2003 Jakarta
554 dan Sis. Mu LSP _ |
25, | Training PPC Makanan 27-31 Bogor
_ Oct 2003
28 | Tramning PPC Produk Kimia It=14
ks Py 2004 Bogor
7. | Warkshop Pemahaman Ped. BSN 27 May 2004
401 / Ped. KAN 402 2001 Jakarta
28 | Workshop Pembekalan Jaringan 3 Fuly 204
Ekspen Sandardisasi Jakaria
29, | Wackshop Nasional Lab, Uji dan 16 Sepr. 24 |
| Sisteen Sertifikmsi g Jukarta
30 | Pebatilan PPL Bijian, Minyak dan -6 Jakartn
| Lemak B QoL 2004 =
31| Seminar limish K& dan 22 Feh, HH Depek
Penangpulangan Lirbah di Lab.
| 32 | Lokakarya Jejaring Iniclijen Pangan 20 June HKS Jakara
33, | Training Manajemen Lab. Sesuai 13-16
SN |9-1 T925-2000 Sept. 2005 Jakarta
4, | Apresiasi Asesor, PrC, Ta, L8Pro 27 Dizc. 2003
L dalam Ascsmen Jakara
14. | Troined for Datacnlor Instrumant 20 Feb, Midb Jakarta
Elrephio 450. ]
16, | Intemational Workshop on Lab, 13~ 17
Cuality Standards Towards Global March 2006 Bandung
0 peTition. |
37, | Peiatihan Pengenalan SNI 150 22 July 2010 Jaknrta —!
90012004 (Penyegarn)
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3. Employment Histary
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s ‘Worker at any kind of laboratories of DIT. PFMB-DEFDAG Ciracas , since 1983 -

Dtobe 2008

a  Since January 2009 — March 2000 worker al Technical Services Unit of (6t PPMB
DEFDAL,, 1o supporting the eustomers at labostory testing for cxport, el and
Incal business, and others as instructure of traming, and tachnical cooperalive.

4, Expertise

Food Technology, Fat and Edibte Oils, Pesticide Residue, Clhemlstry of lndusirial,
Fertillzer, Selang Karet untuk Kompor Gas LPG (LP, (ns Hose), and Feod Animal,

Affatoxin Concaminant,

5. Professional cxperience

oSNNI, IS0 meeting, worker st BPMBEIL DIt FPME Ciracas, Lab, = L years

e Memberof BELRI{Indonesizn Delegation) st 57th MEETING OF 1SOVTC 45
RUBBER AND RUBBER PRODUCTS, I6 — 30 OCiober 2009, KOCHI, INDLA.

s Assessor Testing Laboratery (ISO/IEC Guide 17025} KAN, Nomor Reg. LP-1071
, Assessor Certification Body KAN, Assessar Technical Inspectivn Body BSN
s Member of MASTAN-BSN, No. 0718

6. _Assessment Kxperignoe

Assessor of ISOVIEC 17025 , 150 9001:2008, ISOAEC 17020, ISOEC Guoide 65

Mo, ~ lostitution/ Auditec Flace > = Srandard
Cibitung (1), Semarung {2,
| - ) Ambon, Pontionak, Bandar :
Medan,
K [ab PP Wuin Agmg Lestan | Cimanggis-Jakarts, Sumarinda [SOMEC 17025
3, | Lab. of PT. Beckjorinde Sandar Lamping, Ponfimnak | TSOVIEC 17025
|
| & | Lab. of PT. Indokem Laborindo | Madan I ISOAEC (7028
- e [ —
i Lahk. of PT. Pupuk Pusn Palembang (2} 1SVTEC IS
% | Lab of PL. Pupuk Gresik Giresik (2), Jawa Timur T 1SOAEC 171025 |
"7, | Lab. of Baristan Depprin, anado, Ambon ISONEL 17025
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8. | Lab, of BBIA Depprin. Bogor 1SOAEC 17025
o . R i
9. | Lab ol BALITRO Bogor ISOVIEC 17025
10. | Lab. of UNSU Medan T Medan [SONEC 17025
i1, | Lah of Balai POM Bali, Jaknrts ISOIEC 17025
2. | Lab. ol P T. SEMATRI Medan ISOVIEC 17025
i3, | Leb. of BESMD Padang, Jember, Makassar, ISOVIEC 17025
Medan, Pontianak, Manado,
Bandar Lampang, Solo.,
Pungkalpirang
14, | Lab of PT. Pulau Samba Kuslz Enck, Jamki (2) | 1SOTEC 17025
- - I ¥ e o mean
15. | PT.LUVIN, Ltd Cibmong [ Pedoman BSN 10
1999
16, | Prima Ceylon Coltd Trinkomale, SRI LANKA, 150 9001 :2008
= o |
t7. | Lembaga Inspeksi Bortang, Jakart 150 17020 |
FT. Sucnfinds SBL
|5, | Cmmngzhou Four Gardener Flour Ciuang Zhou, RRC IS0 H001:2000
Co, L1d.
19, | |SPro Baristan Deppein " Makassar TSONIEC Cruide &5
0. | PT. Tirta Remu-Sorong Sorang, Papua Barst Pedoman BSN 10 -
1999
: i . B | —
31, | Matural Waters of Viti Lid.. FIUIT (Ocean Istands) U150 9000 2008
| 73, | Oman Whent Flour Co. Ltd. Muscat, OMAN 150 9001 2000
‘ 35, | SC Kinglex Corporation.s Taoyuan, TAIWAN ISOVIEC Guide 65|
LEPo IPA (Witness BSN) |
S ragl v ey e Wi, TR 59002000 |
5. | LSPro Samanindn ETAM Samarinds 1SOAEC Guids 65
26 | LSPmo OPSMB SBY Surabaya ISOMEC Guide 65
27. | L5Pro Pusian Depprin, Taknarta TSONEC Guide 65
35, | L&Pro PT, Sucofmdn INC Jakaria [SCVIEC Cruide 63 |
35, | L5Pm. BIPA Palembang Palcmbung ISOVIEC Guide 65

—

e —————— T



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi
1. | Nama lengkap Ridho Wibowo
2. |NIP 198608062011011016
3. | Pangkat/Golongan Ruang Penata/lll-c
4. | TMT pangkat 01-04-2019
5. | Tempat dan tanggal lahir Jakarta, 06-08-1986
6. | Jenis kelamin Laki-laki/ Perempuan *
7. | Instansi Badan Standardisasi Nasional
8. | Alamat rumah JI. Raya Ceger, RT 08 RW 03
Kode Pos: 13820
Rumah:
9. | No.Telepon Kantor:
HP: 081382404999
10. | E-mail ridhowibowo@bsn.go.id
2. Pendidikan
NO. JENJANG NAMA SEKOLAH/ JURUSAN/PROGRAM TAHUN
PERGURUAN TINGGI STUDI LULUS
1 2 3 4 5
1. S1 Universitas Negeri Jakarta Teknik Elektro 2010
2. S2 Universitas Indonesia Teknik Elektro 2021



muliana.fikui@gmail.com
Text Box



3. Kursus/Pelatihan di dalam dan di luar negeri
TEMPAT
NO. | NAMA KURSUS/ PELATIHAN HAMARYA KURSUS/ TAHUN
KURSUS/PELATIHAN
PELATIHAN
1 2 3 4 5
1. ISO 9001:2008 Lead Auditor Lima (5) Hari Jakarta 2012
2. | Standar, Regulasi Teknis, Empat (4) Hari Jakarta 2013
Pengujian dan Penilaian
Kesesuaian Produk Elektronik
3. | ASEAN Conformity Assessment Sepuluh (10) Hari Tokyo 2013
of Electrical and Electronic
Equipment (IECEE CB-Scheme)
4. | Pelatihan Audit Internal SNI ISO Dua (2) Hari Bogor 2015
19001:2012 - Panduan audit
sistem manajemen
5. |Trade Promotion for Electrical Sebelas (11) Hari Tokyo, 2016
Equipment —  Support for Fukushima,
Development of Standard and Osaka
Regulation for Safety
Requirement and Improvement
of Testing Capacity
6. | Asesor for Product Certification Tiga (3) Hari Jakarta 2016
Bodies (Based on SNI ISO/IEC
17065:2012 and SNI ISO/IEC
17067:2013)
7. | Pengukuran dan Kalibrasi Lima (5) Hari Tangerang 2017
Tegangan, Arus dan Resistansi Selatan
8. |Sensor Optik dalam Bidang Satu (1) Hari Tangerang 2018
Lingkungan dan Kebencanaan Selatan
9. | Fabrikasi Organic Light Emitting Satu (1) Hari Depok 2019

Diode (OLED) dengan Metode

Laminasi




Pengalaman kerja di bidang pengembangan standar, penerapan standar

dan penilaian kesesuaian, dan akreditasi lembaga penilaian kesesuaian /

di

bidang pengelolaan standar

pengukuran atau bahan acuan dan

penjaminan ketertelusuran hasil penilaian kesesuaian pengukuran *)

NO. PEKERJAAN/KEGIATAN JABATAN TAHUN
1 2 3 4
Penanganan Member Body IECEE, Penyusun Bahan Prasarana 2011-2018
Pelaksanaan Insentif bagi Lembaga Penerapan Standar
Penilaian Kesesuaian
2.  [Penanganan Designating Body JSC Analis Penyiapan Penerapan 2021-sekarang

EEE, Pelaksanaam Fasilitasi bagi

Lembaga Penilaian Kesesuaian

Standar

Jakarta, 7 Desember 2021

Yang membuat,

L+ B
|""._.._ AL T

RIDHO WIBOWO
NIP: 198608062011011016
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
,:_ﬂ]@ BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
)

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

‘Eﬁ POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG

lalan Soekamo - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : hitp// poltekkes-tik ac ld E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.cid

Momor © UM.D1.0S/ 1 et f2021 14 Desember 2021
Lampiran : 1 Lembar
Hal Undangan

¥ih

Wakil Direktur 1

Wakil Direktur 2

Wiakil Drirekiur 3

Kepala Pusal Pangembangan

Kepala Pusat Penjaminan Mutu

Kepaia Instalasi Laboratorium Terpadu

Para Ketua Jurusan di Lingkungan Poltekkes Tanjungkarang
Para Ketua Program Studi Luar Kota

. PJ. Laboratosium Jurusan Farmasi

10. PJ. Laboratorium Jurusan TLM

11, PJ. Laboratorum Jurusan Kesehatan Lingkungan
12, PJ. Labaoratorium Jurusan Gizi

13, Staf Instalasi Laboratoriom Terpadu

Qi

e LR

Tempat

Dalam rangka persizpan transisl menuju akreditasi Laboratorium Terpadu  Politeknik
Kesehatan Tanjungkarang yang Terstandar 1SQUSNI 170252017, Pusat Pengemhangan
Paliteknik Kesehatan Tanjungkarang bekerjasarna dengan Instalasi Laboratonum Terpadu
skan menyelenggarakan kegialen Kunjungan dan Bimbingan Teknie “Pemahaman 3NI
ISONEC 17025 2017 (Persyaratan Umum Wompetenss Laboratorium Pengujian dan
Kalibrasi)”.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini kami meangundang Saudara, untuk dapat
menghadir keglatan tersebul yang akan disalanggarakan pada.

Hari Kamis — Jumat

Tanggal 16 5.d 17 Desember 2021

Viakiu 08.00 WIB 5.d Selesal

Tempat * R. Rapat lanial 1 Direklorat PoltkkesTanjungarang

JI. Soekamo-Hatta Mo. & Bandar Lampung

Demikian, atas perhatian dan kehadiran Saudara tepat pada waktunya di ucapkan ferima
kasih,

SKp., M.Kes.
12191584021007



Lampiran Surat Direktur Poltekkes Tanjungkarang
Momor; UM.01.050.17 {2021 Tanggal: 14 Desember 2021

AGENDA KEGIATANPERSIAPAN AKREDITASI LABORATORIUM TERPADU
POLITEENIK KESEHATAN TANJUNGKARANG

*Kunjungan dan Bembingan Teknis Tahap Ke-1 - Pemahaman SN ISQVEC 17025: 2017
{Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi)”

Tanggal 16-17 Desember 2021

E——— -_I = H.Ilﬂﬂ — ] Pambicara
Kamis, 16 Desember 2021

===

08,00 - 0815 Pembukaan

09,15 - 03,30 Pre-lest

| 09.30 - 12.00 Pemahaman SHIISONEC 170252017, Tim Fagililaior
Farsyamlan Umum Kompalons]
Latarasonium Pengujlan dan Lebomiorium
Ealibragi, kiausul 2-6

12.00 - 13.00 ESHOMA

[ 13001530 | Pemahaman SHIISCUEC 1T025:2017, Tim Fasilitator

| Persyaratan Limum Kampetensi
Labaratosium Pengujien dan Laboraionum

b, kinusil 4-6 (lanjutan)
Jumat, 17 Desemier 2021
08.30-1130 | Pemahaman SNIISONEG 17025:2017, | Tum Fasitator
| Peisyaralan Umum Kompetens|
Labaraionum Pengujlan dan Labomatonum
Kalorasd, klausd 7.8

1130-1330 ISHOMA
1330- 1530 Kumungan isboratorium (entiikasi Tam Fesatator
| dukungan safana dan prasarana femmasuk
: kpiersadipan dan kalibras] alat serin
| penggunasn metade i)

1530~ 1545  Pos-esi
1543=-1600 | Perutup




DAFTAR KEHADIRAN PESERTA

KEGIATAN PERSIAPAN AKREDITASI LABORATORIUM TERPADU POLTEKKES TANJUNGKARANG

“Kunjungan dan Bimbingan Teknis Tahap Ke-1 - Pemahaman SNI ISO/AEC 17025: 2017
[Persyaratan Umum Hompetensi Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi)”
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Kegqiatan - Bimbingan Teknis Tahap ke-1 Pemahaman Parsyaratan SNI ISONEC 17025:2017
Haril Tanggal - KamisME Desember 2021
Pukul 09.00 WIB - Selesai
Tempat Poltekkes Kamankes Tanjungkarang
Penanggung Jawab  Direkiur Penguatan Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuasan
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R o Halaman 1 dari 2

Kegiatan . Bimbingan Teknis Tahap ke-1 Pemahaman Persyaratan SNI ISO/IEC 17025:2017
Harif Tanggal - Jumat/17 Desember 2021

Pukul © 09.00 WIB - Selesai

Tempat . Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Penanggung Jawab = Dhrektur Panguatan Penerapan Standar dan Penilaian Kesesualan
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| Kuesioner Kepuasan Pelanggan tﬂﬂ'llﬂ.IT No. Dok E-PSP 11

m"} AN Pelaksanaan Bimbingan Teknis Revisi |
.( MABRIMAL ]

bagi Lembaga Penilaian Kesesuaian (LPK) Tgl. Terbit

— —— | Halaman | dari 1
Nama Bimbingan Teknis Bimbingan Teknis Laboratorium® SNI ISOVEC 17025 2017
Tahapan Bimbingan . Tahap ke-1 Pemahaman Persyaratan SNI ISONEC 170252017
Waktu Pelaksanaan Kamis-Jumat/16-17 Desember 2021
Tempat . Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
Dengan Hormat,

Untuk evaluas: pelaksanaan kegiatan bimbingan, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk mengisi
setiap pernyataan di bawah im sesual dengan persepsipendapat Bapak/lbu lsilah dengan
memben tanda checklist (V) pada kotak tanggapan yang lersedia, tenma kasih

Keterangan
1= Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Seluju, 4 = Sangat Setuju

Pemyataan

Menguasaimatern =~ =~ = -~
Menguasai h:snm_ggggs__u_rganisasi
Komunikatit
Memiliki manajemen waklu yang baik
Memben kesempatan urluk bertanya

[ I - S L R W (R

Manguasai materi
Menguasa bisnis proses organisasi
Komunikatf o
Memiliki manajemen waktu yang baik
Memberi kesempatan untuk bertanya

[ - W R LY

Sasaranftujuan jelas -

1

Z Sistematis |

3 Sesuaidengan harapan - | il
4 Cakupan pernbimbingan memada

5 Sesuai dengan perkembangan

Manfaat yang diperoleh organisasi setelah mengikuti bimbingan

Kritik/Saran

Catatan Apabila diperlukan dapat menggunakan kertas tambahan



SIMULASI Pembiayaan Bimtek SNI ISO/IEC 17025 : 2017 Lampung

Jumlah [Jumlah Hari ) L Total Biaya Total Biaya
Tahapan [Nama Tahapan o) |Bimtek Honor Biaya Perjadin (Luring/ Onsite) | (Daring/ Online) Keterangan
Narasumber

Pra Gap Analisa dan
Kegiatan Identifikasi Bisnis Proses| 6 OJ |2 Hari Rp5.400.000 | Rp10.658.000 | Rp16.058.000

Laboratorium Rp6.000.000 ([Daring/ Online
Tahap 1 |Pemahaman 6 0J |2 Hari Rp5.400.000 | Rp10.658.000 | Rp16.058.000 Rp6.000.000 |Daring/ Online
Tahap 2 Penyusunan. 90) ' . .

Dokumentasi Mutu 3 Hari Rp8.100.000 | Rp12.578.000 | Rp20.678.000 Rp9.000.000 ([Daring/ Online

Intensive Couching

finalisasi dokumentasi 90J |3x

mutu laboratorium Pertemuan Rp8.100.000 Rp9.000.000 Rp9.000.000 |Online
Tahap 3 |Validasi Metode 6 0J |2 Hari Rp5.400.000 | Rp10.658.000 | Rp16.058.000 Rp6.000.000 ([Daring/ Online
Tahap 4 |Jaminan Mutu 6 OJ |2 Hari Rp5.400.000 | Rp10.658.000 | Rp16.058.000 Rp6.000.000 |Daring/ Online
Tahap 5 |Audit Internal 90J |3 Hari Rp8.100.000 | Rp12.578.000 | Rp20.678.000 Rp9.000.000 ([Daring/ Online
Tahap 6 |Praaasesment 8 0J (2 Hari Rp7.200.000 | Rp10.658.000 [ Rp17.858.000 | Rp17.858.000 |Onsite

Total 58 0J Rp47.700.000 Rp78.446.000 Rp116.388.000 @ Rp62.858.000
Keterangan

Honor Narasumber

Narsum Pertama 2 OJ/Hari
Narsum Kedua 1 OJ/ Hari

Honor Per OJ adalah Rp 900.000
Biaya Perjalan dinas Sesuai dengan Permenkeu no 60 Tahun 2021 yang terdiri dari :
Rp 1.583.000 Perorang

Rp 256.000 Perorang

Rp 167.000 Perorang

Rp 580.000 Perorang/ Malam
Rp 380.000 Perorang/ hari
Rp 300.000 Perorang

Biaya PCR sesuai dengan aturan permerintah tanggal 27 Oktober 2021 sebesar 300 ribu rupiah untuk luar jawa dan Bali

Tiket Pesawat
Taksi Jakarta
Taksi Lampung
Hotel

Uang Harian
Biaya PCR
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